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Laporan ini memaparkan hasil kegiatan Dewan Riset Daerah (DRD) Provinsi Riau Tahun 

Anggaran 2011 yang berfungsi sebagai lembaga non-struktural dalam mendukung perumusan 

kebijakan pembangunan berbasis ilmu pengetahuan dan teknologi (Iptek) di daerah. Kegiatan ini 

dilatarbelakangi oleh semangat otonomi daerah yang menuntut kemandirian daerah dalam 

mengelola potensi dan sumber daya lokal untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Dalam 

konteks tersebut, DRD berperan strategis untuk menjembatani sinergi antara pemerintah daerah, 

lembaga litbang, perguruan tinggi, dan dunia usaha. 

Penelitian dan kegiatan yang dilakukan DRD Riau sepanjang tahun 2011 meliputi 

koordinasi kelembagaan riset daerah, kunjungan kerja ke kabupaten/kota, serta partisipasi dalam 

forum nasional dan lokakarya riset unggulan. Kegiatan ini bertujuan mengidentifikasi potensi riset 

daerah, memperkuat jejaring kelembagaan Iptek, dan menyusun arah kebijakan riset yang selaras 

dengan kebutuhan pembangunan daerah. Hasil kunjungan ke kabupaten Rokan Hulu dan Kepulauan 

Meranti menunjukkan masih lemahnya kelembagaan riset dan rendahnya sinergi antar satuan kerja 

pemerintah daerah (SKPD), terutama dalam pemanfaatan hasil riset untuk perencanaan 

pembangunan. 

Melalui partisipasi dalam Lokakarya Penguatan Jejaring Riset Nasional di Jakarta, DRD 

Riau turut memperkenalkan konsep Open Method of Research Coordination (OMRC) sebagai 

mekanisme komunikasi dan pertukaran data riset berbasis jejaring antara pusat dan daerah. Hasil 

kajian menegaskan pentingnya pembentukan Balitbangda dan DRD di setiap kabupaten/kota, 

peningkatan kapasitas SDM peneliti daerah, serta penerapan sistem inovasi daerah yang terintegrasi 

dengan Sistem Inovasi Nasional (SIN). 

Secara keseluruhan, kegiatan DRD Provinsi Riau tahun 2011 memberikan kontribusi 

penting dalam penguatan kebijakan Iptek daerah, terutama melalui penyusunan arah riset prioritas 

dan model kemitraan antar-lembaga. DRD diharapkan terus berperan sebagai mitra strategis 

pemerintah daerah dalam mewujudkan pembangunan berbasis pengetahuan dan inovasi menuju 

kemandirian dan daya saing daerah. 

 


